: ".:'.untuk tems bertahan dengan menjaga kuahtas :
fcian keungguian ageu dapat 1erus menghasﬂkan Y
. lulusanyang ] berkualitas, Dalam era globalisasimi
 kebutuhan akan pendxdakan berkuahtas dirasakan
r_ngatlah pentmg IIal ini dapai‘ terhhatjdan semai
~ kin berkembang dan majunya Dbidang pandachkan_ Sk
o tmggi di Indonesm seinng dengan funttan akan

'sumbex daya manusm yang berkuahtas tersebut.

- -Oleh sebabitulah di Indonesia kini semakin Bhn- o

. yak perﬂuluan tinggi’ baru yang bermunculan
Semua perguruan tinggi beriomba unfuk mem-
_.beukan layanan pendidikan kepada masyare akat
sebaik mungkin. Hal ini d1tunjang pula oleh se-

"_'.nya perkembangan perguruan tmggl di Jakarta
= '=':_pada Khususnya, sebuah lembaga pendidﬂ{an Rk
B dlhadapkan pada persamgan usaha yang demikian - .- o
 tingginya. Banyak sudah perguruan tinggi  didini-
kan diJ akarta karena pangsa pasar calon maha-

' siswa yang masih tinggi dan juga kebutohan akan

: tenaga ke:qa berkuahtas men_}adlkan Jakarta seb- o
agai pusat pendirian perguruan p(_él guruan tinggi .

di tanah air, Oleh karena itu, usaha-usaha untuk

terus men_;ahn hubungan dengan pubhk menjadi

‘hal yang pen-ting untuk diperhatikan agar muncul B

perhatzan dan bahkan terbma loyahtas dari pubhk

sasaran

UntuL mengatasa hai itu peilu adanya ko~
1nun1ka51 Komumkas; merupakan sarana paling

" makin banyaknya studi baru, seperti komunikasi

yang penting untuk diberikan kepada masyarakat.

~ Dengan demikian, timbullah snatu persaingan di

‘antara perguruan-perguiuan tinggi dalam usaha
menarik minat masyar akat.

-Kehadiran sebuah lembaga pcnd1dﬂ\.aﬁ di
‘icngah»teﬁgah pcsatnya persaingan antarpergu-
ruan tinggi di Indonesia merupakan suatu hal
- yang diharapkan dapat memberikan warma baru.
'Saat ini Pola Hmiah Pokok yang khas di berbagm
perguruan tinggi mengedepankan Enferpreneur-

s petiting bagi- kehldupan setiap manusia; untulessss

mengerti dirinya sendiri, orang lain, dan dapat
memahami lingkungannya. Dengan komunikasi

‘orang dapat menyampaikan pesan-pesan tertentu

kepada kelompok ataupun kepada masyarakat
luas. Komunikasi juga memainkan peranan pen-
ting bagi kelangsungan hidup suatu organisasi,
badan atau perusahaan. Oleh karena itu, diper-
lukan bagian khusus yang menangani proses ko-
munikasi di dalam suatu perusahaan, dan banyak
perusahaan yang memantaatkan bagian dan staf
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~ humas sebagai penghubung antara perusahaan
"rdengan publik internal dan’ pubhk ekste:_ '_'aInya Sl
Lembaga yang bergerak daiam bldang pen-
o __"__d1d1kan tmggi memantaatkan mgas dan. fungSl__._.
" bagian humas dalam’ melakukan kegzatan k0~"_: :
-mumka51 mtemal dan eksternai pemsahaan '
. Korunikasi mternal dan ekstemal ini berguna .~
' untuk memantau opini publik yang. berkembang
~di dalam’ dan Tuar perusahaan yang ﬁapat digu-f iy
A E .dﬂ(atakan acia dua peluang, yaitu peluang D S
' sauagan dengan menunwkkan kelebihan ma,smg S
. masing dan peluang untuk berkolaborasi sehmgga e

"'."keblja}csanaan pemséhé‘éﬁ '.daium meraih citra _.
posmf lembaga pendidikan yang ieblh baik: Iagl '

Humas sebagaz Iembaga 11m1ah yang mempu{ "
' '*nyal tanggung jawab terhadap masyarakat telah

_ _membentuk unit kerja Hubungan Masyarakat.
‘Humas mempunyai tugas pokok melaksanakan,
" mengoordinasikan, memantau, dan menilai peiak»
~ ‘sanaan kegiatan komunikasi antara pihak manaje=
men dengan publik internal dan publik eksternal.
Keglatan yang dilakukan oleh humas’ memﬂl}q
fujuan mengembangkan goodwzl] dan opim pubhk
yang favourable atau menc;ptakan kerja sama
berdasarkan hubungan yang harmonis dengan ber-
bagai publik, dan kegiatan Humas dikerahkan ke
dalam dan keluar perusahaan. Kegiatan-kegiatan
yang ditujukan ke dalam organisasi/perusahaan
disebut Internal Public Relations dan kegiatan-
kegiatan yang ditujukan keluar diSﬁbU.E External
Pub! ic Relations.

- Paul Argenti (2003) menyebutnya dengan
adanya revolusi di dalam organisasi dan adanya
turbulance dalam organisasi vang pada akhirnya
sirategi manajemen menjadi sangat penting.
Strategi manajemen dipelajari oleh terutama
sebagai orang yang bergerak dalam bidang ko-
munikasi. Komunikasi semakin penting bagi para
manajer sebab komunikasi memberikan peluang

untuk memberﬂ{an kon’tribusi besar pada perlxem-

bisnis maka komumkam harus menjadi bagum
dalam strategi manajemen. Artinya, orang-orang
komunikasi harus bisa memberi masukan yang
mempunyai nilai dan layak uatuk dipertimbang-
kan di dalam proses strategi manajemen sehingga
harus pula memiliki kompetensi dan legitimasi.
Oleh karena itu, banyak jabatan yang tadinya sek-
toral seperti public relations menjadi corporate
communication karena dianggap sebagai jabatan
yang merniliki strategi manajemen.
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Strategl manajemen mehbaikan Lepumsan i

: dan nndakan yang mempunyaz dampak Jangka_}"f-:_'_;_{
" panjang. Artmya analisis dalam membuat .

: ___kep11tusa11~heputusan pada setiap tindakan yang'_..:
 dilalarkan harus dimiliki Turbulance, perubahan’ -
industri, dan giohahsasz sebenarnya merupakan"_'f S

competmve dalam competition. Oleh karena ita, ©
o penmgkatan compczt:ﬁve dilakukan dengan. cara’
: koi&bora31 ataw konfrontasi, Da}am globalisas

ada yang namanya strategic al]zance dan ada yanc R

-namanya persamgat} 1’1’1[.11'111

Strategi manajemen menjadi penting dfm o
sadar atau tidak setiap orang akan terkena dam-
paknya (internal atau eksternal) karena strategi
mangjemen melibatkan putusan puncak. Strategi
manajemen tidak dapat dirumuskan tanpa adanya
keputusan dari puncak, tanpa keterlibatan dan
tanpa komitmen dari pimpinan puncak. Strategi -
manajemen selalu melibatkan sumber daya vang
besar dari organisasi. Misalnya, apabila ses-
corang menduduki sebuah jabatan maka arti dari
jabatan tersebut adalah bahwa seseorang akan
merencanakan apa yang harus dikerjakan dan
bagaimana merencanakannya, bagaimana meng-
gunakan sumber daya, untuk apa dan bagaimana
merumuskan dan melakukan program,

Sekarang ada yang namanya informative

power; yaitu siapa yang mentiliki informasi maka
dia memiliki kekuasaan, Informasi yang datang
dari orang yang memiliki jabatan akan lebih ber-
pengaruh dibanding informasi yang datangnya
dart karyawan biasa saja. Strategi manajemen
pun harus memiliki penilaian terhadap kondisi
lingkungan sehingga lingkungan internal dan
eksternal menjadi sangat penting,

~Demikian pula halnya dengan lembaga yang

bergerak di bidang pendidikan. Membina hubu-
ngan baik dengan publik internal dan eksternalnya
merupakan hal yang tidak dapat dianggap enteng
karena hubungan baik antara lembaga dengan
publiknya dapat menghasitkan seatu kondisi yang
saling menguntungkan. Di satu sisi, pihak lem-
baga dapat memberikan pelayanan akademik dan
administrasi yang baik kepada civitas akademika
di dalam kampus, dan di lain sisi pihak publik
eksternal dapat menciptakan kondisi kondusif,




A salahan atal

-aman, dan temb sehmgga melancarkan kegiatan_' '

. '_'a’sau proses belajax-mengajar di kampus

Fung51 mana; emen yang kha,s adalah mendu~ :

i kung pembmaan dan pemehharaan Jalur bersama_'_ '
' antara. orgamsas1 dcngan pubhknya mengenai
~komunikasi, pengertian, penerimaan, dan kelja;_:-'.
sama; mehbatkan:manajemen daiam perma- :
: sersoalan; ‘meémbantu manajemen o
. _menjadi tahu dan’ ta'nggap_terhadap:_op;m publik;
' negung jawab  lembag _
jbahwa ftmgs; PR adalah

i 'm_e_neta?pkan ekank;

manajemen untuk meiayam kepentmgan pu’ohk .

'-mendu}mng manajemen dalam mengzkutl dan
' memanfaatkan perubahan secara efektif. Dengan
‘demikian, mana}emen dapat bertindak sebagal
mstem penn gatan dini dalam membaniu mengan-
‘usapasz kecendemngan menggunakan penehtian
dan teknik komumka51 yang ‘sehat, etis sebagai
sarana utama pengumpulan sumber data untuk
dij adikan bahan perumusan kebi jakan orgamsas;f
pemsahaan yang tepat :

PEMBAHASAN
Pengertian dan Fungsi Humas

Hﬁbuﬂgan Masyarakat (humas) yang merupakan
persamaan dari kata bahasa Ingeris Public Rela-
tions (PR) mempunyai beberapa definisi. Todd
Hunt dan James E. Grunig (Guth & Marsh, 2003:
5) mendefinisikan Public Relations scbagai: “the
mdnagemenr of communication between organi=
zation and its publics” PR adalah manajemen ko-
munikasi antara organisasi dan publik-publiknya.
Public Relations menurut Howard Bonham:
“Public Relaiions is art of bringing about better
public understanding which breeds greater public
confidence for any individual or organization”,
Public Relations adalah suatn seni untuk men-
ciptakan pengertian publik yang lebih baik, vang

~dapat memperdalanrkepercayaan publik terhadap

seseorang atau suatu organisasi.

Sementara itu, menurut Cultip dan Center
(1982): “Public Relation is the management func-
tion which evaluates public aftitudes, identifies
the policies and prosedures of an individual or an
organization with the public interest, and plans
and executes a program of action to earn public
undersianding and acceptance.” Menurut penulis,
terjemnahan bebas dari definisi tersebut adalah,
Public Relations merupakan fungsi manajemen

' _yang memlai 31kap pubhk meng1dent1ﬁkasxkan
“kebij akan dan, tata cara seseorang atau organisam
- demi kepentm gan pubhk serta merencanakan dan .
- melakukan suatu; program ke glatan untuk meraxh o
bt '.'pengeman dan dukungan publik B

_  Doari uraian diatas miaka Pulic Relaltons dapat -
‘dianggap sebagai alat untuk dapai menciptakan .
i -hubungan dengan smpa sajzwem0 dapat membawa' i
keuntungan dan kemajuan bagi orga-nisasiatau =
3 ian, dapat dikatakan_f_ R

A Menunjang }{eglatan manaJ emen dan menca-
pai fujuan orgamsa31 atau pemsahaan yang
SE diwalqimya L S
: b Membina hubungan yang hamloms ant'lra or-

 ganisasi dengan berbagai publik, baik hubu-

~ngan ke 'dalam (internal relations) maupun
~hubungan keluar (eksternal relatzorzs) untuk
meningkatkan kerja sama.

¢. “Menciptakan komunikasi dua arah -(timbal
“balik) dengan menyebarkan informasi dan
publikasi organisasi kepada publik dan se-
baliknya, menyalurkan opini publik kepada
organisasi.

d. Melayani publik sebaik mungkin dan mem-
berikan nasihat (advice) kepada pimpinan
organisasi dengan tidak mengabaikan ke-
pentingan umum.

¢, Bersikap bahwa tyjuan dan sasaran itu dalam
pengertian, bukan memperoleh keuntungan
semata (benefitas), melainkan terampil dalam
memadukan keuntungan dengan motivasi
dan tanggung jawab sosialnya.

f." Bersikap dan berkemampuan mendengar (/is-
fening) mengenai aspirasi-aspirasi yang ada
di dalam publik internal dan eksternalnya.

g. Bersikap dan terampil dalam menerjemah-
kan atau mengoperasionalkan secara aktif

“Kebijakan-kebijakan perusahaan dafam ari

sempit dan mengaitkannya dengan kebijakan
pemerintah dalam arii fuas.

Berdasarkan uraian fungsi PR/humas di atas,
dalam praktiknya bagian humas mempunyai tugas
dan tanggung jawab untuk menjalin hubungan
atau komunikasi yang baik dengan semua pihak.
Jadi Public Relations (PR) di sini berfungsi seb-
agal mata unfuk melihat apakah operasional sela-
ruh store berjalan dengan baik atau tidak karena
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- bﬂa t1dak bm;}alan dengan baﬂc akan memmbulkan.

i }keiuhan bagi pubhk Selain sebaga1 mata; fungs;
S Pthumas juga. sebaga1 teimga untuk: mendengar 3
'-'-'sega}a keluhan; dari’ ‘publik: dan sabanal tangan

- bagi. pemsahaan dalam: menya}urkan mformasa

. melalui program-program sehingga dapat. men-
: 'z'_Ciptal{an dan membangun citra perusahaa yang_

o dapat membawa keuntungan dan kema;uan bagii
. Organisasi atau pemsahaan Fungm humas adalah

"-'menumbuhkan dan, mengembangkan hubungan
“baik’ antara Iembaga atau organisasi dengan
' 'pubhknya mtem maupun ekstem dalam rangka
: _:menanamkzm pengeman memlmbtﬂlkan motivasi
dan pamsipasz pubhk dalam upaya menczptakan
iklim pendapat (opini publik) yang menguntung-
kan organisasi atau perusahaan, -
... Dilihat dari fungsi humas di atas, maka sasa-

ran yang diambil adalah menciptakan opini publik
ya_rig_ menguntungkan dari kedua belah pihak,
baik dari perusahaan maupun publiknya. Humas
harus selalu menjaga itikad yang baik dengan
masyarakat (publik) sehingga masyarakat juga
memiliki opini yang baik terhadap perusahaan
tersebut. Selain untuk memperoleh opini publik
yang menguntungkan, humas dituntut untuk dapat
menjalin hubungan yang harmonis. Jadi humas
erat-hubungannya dengan pembentukan opint
publik dan perubahan sikap.

Dalam Humas, publik diklasifikasikan men-
jadi:
Internal Publik

Internal publik merupakan publik di dalam organ-
isasi atan perusahaan yang jelas dan mempunyaj

..kepentingan di dalamnya. Publilk tersebut adalah. -

karyawan (employee) dan keluarga karyawan,
dan pemegang saham (shareholder). Berdasarkan
pengelompokkan itu maka terdapatlah hubungan
khusus dengan mereka, yakni yang biasa disebut
hubungan karyawan (employee relations) dan
hubungan pemegang saham (shareholder rela-
tions). Petugas humas senantiasa memelihara ko-
munikasi yang baik dengan kelompok-kelompok
tersebut.
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o '?engerﬁan &an??ms&s Pembenmkan Cltra

. Ekstemal Pubhk

Elester: nal pubhk mer upakan pubhk dl Iuar organ_ } -
. _15&31 atau perusahaan vang mempunyal kepemm_ L
- gan dan yang diharapkan ada kaitan }cepentm gan* S

publik tersebut yang meliputi masyarakat sekitar, -

. penyahu iangganan dan relasi, pem’oeh dan pe_._..
' ';maka; dlstubutor meciza massa dan Iam lain.

h_k blasanya ber akar pada mla]mmlax e
yang dapat dzpercaya dari sebuah pemsahaan atau.;
organisasi yang secara nyata dzbemkan mdmdra:' _
berupa pancianrran ata persepsi. Proses akumulasi - -
dari nﬂm—mial vang dikembangkan oleh mleidLl- N
1nd1v1du tersebut akan menjadi opini pubhk Opun T
publik yang lebih luas dan abstrak dinamakan citra * -
(image). Citra tidak berbentuk dan tidak terlihat
karena merupakan penilaian dari diri seseor ang. .

Citra merupakan tujuan pokok suatu perusa-..
haan. Terciptanya suatu citra perusahaan (coorpo-
rate image) yang baik di mata khalayak atau pub-
liknya akan banyak menguntungkan. Citra adalah
kesanyang timbul karena pemahaman akan suatu
kenyataan. Berdasarkan pemahaman terhadap.
ciira, dapat disimpulkan secara sederhana bahwa -
citra adalah gambaran diri yang positif atau yang S
baik tentang sesuatu yang ingin diproyeksikan
agar tujuan yang akan dicapai dapat diterima
dengan baik oleh penerimanya. Menurui Jefkins.
(1995), dalam kontek humas citra diartikan se-
bagai kesan, gambaran, atau impresi yang tepat
(sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya) atas
sosok keberadaan berbagai kebijakan personel
produk atau jasa-jasa dari suatu organisasi atau
perusahaan.

Citra juga dianggap sebagai aset bisnis maka
dengan memiliki citra yang baik perusahaan

~yeng-bersangkutan-akan menerima kepercayaam

dari masyarakat, Sementara itu, menurut Frank
Jetkins (1995), citra perusahaan adalah eitra yang
berhubungan dengan organisasi itu sendiri, yang
berhubungan dengan produk atau jasa misalnya
keinginan untuk mencapai stabilitas perusahaan,
kualitas produk, keberhasilan ekspor, mempu-
nyai tanggung jawab sosial serta keberhasilan
dalam program kerja. Kesemuanya itn mampu
mendorong identitas perusahaan yang kemudian
memperoleh image atau citra yang positif di mata
publiknya.




Seperu teiah 1katakan d} atas cztra dan':"

: berita-bentayang .bﬁfk@'m}:jang s

g Pe;sep& 111d1v1du masﬂl tersembuny1 sa1n~_.
: '__pzu ‘suaty masalah timbul: dan saat: dikonﬁlmam-' =
B "_':f_mdmdu-mdw;ldu jtu akan menyatakan opininya.

o Opimim akan mengkrzstai dalam bentuk pro dan

~kontra. Dalam perdebatan seian}umya Opim ini

. 'akan men}adi sebuah konsensus .- yang, d;sebut
: dengan “Opml Pubhk yang: 1eb1h luas dan bermfat
E -abstrak yang. disebut Citra”, '

C1tra berbeda-beda beberapa Jems cma yarm

1 Cztza Bayanﬁan atau Citra Cermm (Mzrrw

'_ Image) B ; -

- Citra bay&ngan adalah citra yang dianut
oleh orang mengenai pan_dangan luar
‘tentang organisasinya. Citra ini sering

©kali tidak tepat, bahkan hanya sekedar:
-ilusi, sebagn akibat dari-tidak mema-

" dainya. mfo;mas: penﬁetahuan ataupun
'pemahaman yang dnmhlq oleh ka}angan
~dalam organisasi itu mengenai pendapat
~atau pandancran pihak-pihak luar, Citra ini
" melckat pada orang dalam atan anggota or-

' gamsasz b1asan“ya pada pemnnpmnya dan

Citra ini cenderung posmf bahkan terlalu

~.positif karena kita biasa membayangkan

* hal vang serba hebat mengenai diri sendiri
sehingga kita pun percaya bahwa orang-

. orang lain juga memiliki pandangan yang
sama terhadap diri kita. Tentu saja pendapat
ini tidak pada tempatnya karena hampir
semua orang memiliki fantasi. Melalui
penelitian yang mendalam akan segera
terungkap bahwa cifra bayangan itu hampir
selalu tidak fepat atau tidak sesuai dengan
kenyataan yang sesungguhnya.

| 3 Cxtia_ Harapan ..._'Crira Kemgmén '(Wzksh_':.

Cltra mﬁ adaiah suatu c;tm yang dnngmkaﬁ
: oieh p1hak manaj emen. Citra ini tidak sama

dengan citra yang sebenarnya Biasanya

e _ citrayang chharapkan lebih baik atau lebih

menyenangkan darlpada citra yang. ada.

- -Secara wmum citra yang diharapkan adalah

sesuatu yang berkonotam positif. Cxtra
yang chhaxapkan itn bzasanya d;mmuskan
dan dlper_;uangkan untuk menyambut
‘sesuatu 'yang relatif’ baru, yaitu ketika
Kkhalayak belum memxhki mformasx yanc

" “memadai mengenainya.
4, Citra Lembaga (Corporate Image)

Citra int adalah citra dari suatu organisasi

secara keseluruhan, jadi bukan citra atas

~produk dan peiayanannya ‘Citra perusa-
“haan ini terbentuk oleh banyak hal. Hal-
hal yang positif tentang perusahaan dapat
meningkatkan citra perusahaan. Citra ini
berkaitan dengan sosok perusahaan sebagai
fujuan utamanya, bagaimana mencipiakan
citra perusahaan yang positif, lebih dikenal
serta diterima oleh publiknya, mungkin
dalam sejarahnya, kualitas produk dan

~.pelayanannya-yang.sama;.keberhasilan oo

dalam bidang marketing, atau barangkali
tanggung jawab sosialpya, dan lain se-
bagainya.

. Citra Majemuk atau Cma Serbanei{a (Mul-
fzple Image)

Setiap perusahaan atau organisasi pasti
memiliki banvak unit dan pegawai yang
memiliki perangai dan perilaku tersendiri
sehingga secara tidak sengaja atau tidak sa-
dar semua individu ini akan memunculkan
suatu citra yang belum tentu sama dengan
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Gt :'mtra organlsasx atan parusahaan secara.

- jkese}uruhan Iumlah mtrayang dnmhki or-

o ganisasi: boleh d}katakan sama banyaknya -

: dengan Jumlah pegawax yang dimilikinya.

S Unﬁﬂcmenghmdanberbavm_ alyangtidak =
di ngmkan variasi citra ini harus ditekan -
inimal 'mungkm dan mtra pemsahaan 5

g -membel 1kan berbaga1 bentuk ‘dan kualitas
"--:“'peiayanan agar selalu menyenangkan dan
' me_mbenkan _}_cesan yamg _bax_k pada _pubhk

Dan semua pen_]elasan di atas maka faktor-
: faktor terbentuknya czf:ra adalah bCi dasaikan -
. -formasz yang diterima. Yang dlmaksud informasi
di sini adalah mengenai baga:mana mempertah-
ankan kuahtas produkfj asa yang dztawarkzm dan
kualitas service atau peiayanan yang diberikan
sehmgga dapat memberikan kepuasan bagi
publiknya karena jika kepusaan publik dapat ter-
penuhi maka publik akan mempunyai opini yang
positif dan tujuan dari organisasi/perusahaan
akan tercapai. :

Strategi Manajemen Komunikasi

Setiap organisasi dalam menjalankan roda usas
hanya memiliki suatu tujuan. Untuk mencapai
tujuan itu perlu diciptakan hubungan vang
harmonis. Dalam organisasi hubungan terscbut
dapat kita lihat dari adanya saling pengertian
dan saling menguntungkan. Untuk menciptakan
suatu kegiatan yang terorganisasi di dalam peru-
sahaan tersebut diperlukan suatu badan humas

sebagai.alat bantunya. Kegiatan vang dilakulkan -

oleh humas berupa usaha berkesinambungan
demi terciptanya suasana harmonis, baik antara
perusahaan dengan masyarakat pada wmumnya,
maupun antarsesama karyawan pada khususnya,

Dewasa int kehadiran humas sangat dibutuh-
kan dalam berbagai organisasi atau perusahaan
pemerintah maupun swasta, Kehadiran humas
bukan sekadar pelengkap struktur organisasi,
melainkan bagian dari suatu organisasi. Keber-
hasilan dari berbagai instansi tidak terlepas dari
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. pal t“ujuan yang ieiah d1te;1*uk“n Tata hubungan_
. tersebut berup1 tata hubungan ke daiam dan tat
" hubungan ke Iua1 Tata hubungan ke dalam yaitu =
© tata hubungan an_tara pimpinan dan ba_wahan atau
antarbagian secara timbal balik di dalam ling-""
kungan perusahaan. Tata hubungan ke luar yaita *
tata hubungan antara perusahaan tersebut dengan .-
pihak luar, misalnya pemsahaan lain, publik atau

'.peranhumas dalam meﬁjalmkerja sama, membuaa; b o
“hubungan: baik, dan j juga: menmptakan komum-ﬂ_ e
: _kas1 timbal bahk dengan pubhknya balk mtemal‘_- it

__;maupun ekstemal : s A

Perusahaan sebagm 51stem 1{crja saina me

g ngandung bag1an~bagmn dan habungan hubungan“

yang, diatur sebmi\ baxknya dalam rangka menca

goiongan tertentu serta masyarakat

Publik adalah bagian dari suatu keglatan'.:..'
humas. Publik adalah sekelompok orang yang

menaruh perhatian pada suatu hal yang sama,
mempunyal minat dan kepentingan yang sama.
Publik dapat merupakan kelompok besar atau
kecil, Biasanya individu-individu yang termasuk
dalam kelompok itu mempunyai rasa solidaritas
terhadap kelompoknya walaupun tidak terikat
oleh siruktur yang nyata, tidak berada pada suatu
tempat atau ruangan dan tidak mempunyai hubu-
ngan langsung.

Publik terbagi menjadi dua bagian, yaitu pu-
blik internal dan publik eksternal. Publik internal

adalah publik yang menjadi bagian dari usaha

atau badan atay perusahaan. Sementara itu, publik
eksternal adalal orang luar atau publik umum
{masyarakat) di mana organisasi atau usaha itu
berada. Humas harus dapat membina hubungan
baik dengan publiknya. Dengan demikian, ia
hendaknya berusaha untuk mengetahui kebutuhan
serta keinginan publiknya, dalam hal ini peranan

serta fungsi Public Relations atau humas sangat
pen’img guna mcn;cmbatam antara pihak orgai-

isasi dan publiknya.

Humas lembaga pendidikan menggunakan
bentuk komunikasi seperti antarpribadi, yaitu
antara pimpinan dan karyawan, pers dengan
narasumber, serta karyawan dengan karyawan.
bertugas membantu perkembangan dan men-
gadakan hubungan baik dengan semua pihak
internal maupun eksternal. Semuanya itu turut
menentukan roda perkembangan perusahaan
secara keseluruhan.




Kompieksnya akiw;tas yang dliaksanakan. S

| :oleh pemsahaan yang mehput1 bexbaga;. bzdang

~dalam suatu pcmsahaan menyebabkan peranan -

"-'_-'_komumkas; dan’ informasi yang lancar men;adx
ftuntuian yang tldak dapat dltawai 1ag1 Humas
~lembaga pendidikan berpcran aictxf dalam penG&

lolaan suatu benfuk lembaga penchdlkan melalui

kegiatan-kegiatannya. Majunya suatu orgamsasz/
perusahaan sangat dipengaruhi oleh peran humas
yang bersanni»man karena humas berperan seb-
agai penghubung antara. orgamsasx/perusaha’m
dencan publiknya. g

Amiisis ;{nternal Perusahaan

Publik ‘internal merupakan sekelompok orang
yang menacuh pclhzman pada suatu hal yang
‘sama, mempunyai minat dan kepentmgan yang
sama dalam sebuah organisasi/perasahaan. Pu-
blik dapat merupakan kelompok kecil, terdiri atas
orang-orang dengan jumlah sedikit, juga dapat
merupakan kelompok besar. Individu-individu
yang termasuk dalam kelompok itu mempunyai
rasa solidaritas terhadap kelompoknya, terikat
oleh struktur vang nyata, berada pada suatu tempat

_ atauruangan dan mempunyai hubungan langsung,

Dalam perusahaan terdapat suatu kegiatan
untuk menanamban dan memperoleh pengertian,
good-will, kepercayaan, penghargaan pada dan
dari publik suatu perusahaan khususnya. Dalam
perusahaan terdapat suatu usaha untuk mewujud-
ican hubungan yang harmonis anfara manajemen
dengan publik internainya berupa usaha untuk
memberikan atau menanamkan kesan yvang me-
nyenangkan schingga akan timbul opini publik
mternal yang menguntungkan bagi kelangsungan
hidup organisasi/pernsahaan.

S '_ _Menc;ptakan “'an mempextaha}:}}\.an mtra_..
o 'mewpakan salah satu aktw;tas humas ' tubnkan'

s ._'-:kaﬁ dengankeb .iuhanpubhk an' bexbed&-beda
© - yang ientu saja menyebabkan kebutuhan merelﬂ =
' -fakaﬂ mformasx pun berbeda"’beda : :

me

_ Daiam menganahsm lmglamgan'mtemai di gu;

-'nakan resources-based analyszs Resource based . .
- merup :
muncui lag1 Sebagai stmtegzc rkmkzng, yaltu e
) _du}can berbagm kompeten51 di pes.usahaan o :
unmk membuat sesuatu yang baru. Suatu. peru-

akan gerakam tahun 1990—an yanr: selxarang

sahaan yang sudah berdiri kemungkman belum
memberdayakan sumber daya yang dimilikinya.
Untuk® menmgkatl{an kapasitas produksinya
jangan lagi melihat produk lain, tapi bagaxmana
memaksimalkan sumber daya yang ada. .

“Faktor internal lunei sebagai kekuatan atau
kelemahan potensmI AR

-/ Pemasaran
- " Keunangan dan akuntansi
- Produksi, operasi, teknik
- Personalia
-.-Manajemen mutu
-~ Sistem informasi
- Organisasi dan manajemen amunt,

Pelaksanaan kegiatan yang bertujuan untuk
menjaga hubungan baik antara perusahaan dan
karyawannya dapat diciptakan bila pimpinan
memperhatikan kepentingan para karyawan baik
ditinjau dari segi ekonomi, sosial maupua psikolo-

-.gis..Keseiahteraan seperti kesehatan dan dempat.

bekerja para karyawan dapat mempengaruhi
kelancaran aktivitas dalam perusahaan tersebut.
Adanya faktor saling mendukung antara peru-
sahaan dengan karyawan akan membuat suatu
perusahaan menjadi solid dan stabil. Dan pada
akhirnya, kelancaran aktivitas dalam perusahaan
akan bermuara kepada peningkatan produktivitas
persahaan, baik dilihat secara kuantitas mau-
pun -kualitas, benfuk produk-produk barang atau
pemberian jasa yang ditawarkan kepada publik
sasarannya (konsumen).
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Twa hai pentmg bag1 keberhasﬂan suatu N




_ Dlharapkan dzu'l terjaganya hubungan yang
s bazk antara’ perusahaan dengan karyawannya

. akan timbul hasil positif, yaitu karyawan merasa

T dihargai cian diperhatikan olch pzhak pemsahaan

- Dengan demikian, 16101pta rasa memiliki (sense

oof: belongzng), loyahtas motlvaSI kreaiwltas dan

i -'-karyawan mgm mencapax prestasx kerja semalcm-
: fu, keadaan it akan -

: rhadap manaj emen

_ Lmd& A Jermris, menyatakan bahwa pmgram
'z‘mmmg/pelatzhan Juga dapat memberikan infor-
- masi dan pengaiaman saat bekerja yang dapat
membantu karyawan menjadl lebih berkualitas
sesuen ciengan tugas ya,ng dzbeukan dan peker~
}aan mereka P10g1 am pelatzhan memlhkl fujuan
sebagal berlkut S

- Untuk menmgkaﬂ\an produktivitas kary-
‘awan, baik kualitasnya maupun kuantitasnya.

- - Untuk meningkatkan efisiensi tenaga, waktu,
dan bahan baku.

- Untuk mengurangi kerusakan barang dan
produksi karena dengan pelatihan, karyawan
akan menjadi tahu dan ahli dalam melak-
sanakan pekerjaannya.

- Mengurangi tingkat kecelakaan karyawan.

- Untuk meningkatkan pelayanan yang lebih
baik. Pemberian pelayanan yang baik meru-
pakan daya tarik yang sangat penting bagi
konsumen.

- Menjadikan moral karyawan lebih baik
karena keahlian dan keterampilan sesnai
dengan pekerjaannya.

- Kesempatan untuk meningkatkan karier
karyvawan semakin besar, karena keahlian,

keterampilan dan prestasi kerjanya akan lebih
DB e

Program fraining memiliki tujuan untuk mem-
berikan manfaat, baik bagi karyawan maupun bagi
perusahaan di mana karvawan itu bekerja. Train-
ing adalah investasi perusahaan yang sangat pen-
ting. Mendapatkan kepuasan sebagai imbalan atas
investasi kita, #raining bagi keseluruhan aktivitas
bisnis perusahaan. Oleh karena itu, #raining harus
memberikan manfaat bagi kedua belah pihak.
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o suan : timbulnya rasa jenuh
i :dan bosan bag1 para karyawan S

Beberapa manfaat yang dldapat dan z‘mmmo _

':.':'Beneﬁts to emplo yee

1. Increases job Sarzsfactzon (mcnmgkatkan S

o kepuasan kerja)

7 Aids safety. and hygaene (menanamkan ke-' '

' selamatan dan kebersihan kerja).

3. Raises. stajf morale (menumbuh}can moral A

Staf)

:_':?!_{_.;Allows emp!oyee z‘o reach experzenced-_-__
worker standart more quickly {memberikan ¢

- kesempatan bagi karyawan untuk meraih

pengalaman kerja yang standar lebih cepat)
3. Increases flexibility of staff (menmgkatkan

fleksibilitas staf)
Benefits to employer:

1. Increases profits (meningkatkan laba)

2. Raises standart of performance (meningkatQ
kan standar kinerja)

3. Maximizes the uses of resources (memaksi-
malkan penggunaan sumber daya yang ada)

4. Reduce waste {mengurangi sampah)

5. Reditces complaints (mengurangi keluhan-
keluhan)

6. Aids recruitment of staff’ (membantu pere-
krutan staf)

1. Lower turnover (mengurangi pergantian
karyawan)

8. FHelps succession planning (membantu pen-
capaian perencanaan)

9. Improves cutomer satisfaction (meningkat-
kan kepuasan pelanggan)

Marry L. Tanke (1990) juga menyebutkan
beberapa tujuan diadakannya fraining lainnya dan
kesemuanya ita berhubungan erat untuk memaksi-

.malkan keahlian dan kemampuan karyawan. Gleh... ...

karena itu bahwa dapat dikatakan tujuan freining
adalah menciptakan lingkungan usaha yang aman,
baik bagi karyawan maupun bagi konsumen atau
pelanggan, mencegah kecelakaan, mengukur
tingkat keamanan, untuk meningkatkan kepua-
san para karyawan, mengurangi biaya turnover,
menyediakan tingkat pengetahuan dan keterampi-
lan yang dibutuhkan untuk melaksanakan tugas
yang diberikan, meningkatkan keterampilan dan
kemampuan performa dari sumber daya manu-
sia, meningkatkan produktivitas, meningkatkan




PR Metodemmeto

- -':'_kut:_:;_- T S
b 5_On ﬂ?t?_]ob t.lammg e
j_f_.Para peserta iat1han langsung bekexga d1 '_
_"Ztempat untuk. beiajar dan meniru Suatu '
j__fpekerjaan dz bawah bunbmgan semang
: pengawas. . - S
2. Vestibule . . -
" Adalah metode lanhan yancr dﬁakukan_

| 5 ';dala.m kelas atau bengke} yang ‘biasanya
o d1selenggarakan dalam suatu perusahaan

Gy

~industri untuk memperkenalkan pekerj aan
' :Iqepada Laryawan baru dan melatib mereka z
- mengerjakan - pekerjaan, tersebut
“Demonstration and Example 7 o
_"Metode latihan yang dilakukan dengan cara

. : peragaan dan penjelasan bagaunana cara-
- cara mengerjakan suatu pekerjaan melalui
- ‘contoh-contoh atau percobaan yang di

~-demonstrasikan.

. Simulation : :
.. Merupakan situasi atau. kejadian yaug dl-—.
7 tampilkan semirip mungkm dengapsituasi

yang sebenarnya, tapi hanya me},upakan
inuaa Saja

. Apprentic esh:p '

Metode ini adalah suatu cara untuk

‘mengembangkan keahlian pertukangan
sehingga karyawan baru yang bersanglkut-

an dapat mempelajari segala aspek dari
pekerjaanya. .

g : -bn.nbm.g, membenkan petun;uk dan men~, s
“fransfer pengetahua;anya kepada peserta Ia

'_:harus dapat memberikan semangat, mem-

+bina, dan- mengembangkan kemampuan_
“.peserta uniuk: bekerja mandiri serta dapat - S
ni _.me'numbuhkan kepercayaan pada d1r1nya Tt
b, Comunication skills. : SR
""_"Seorangpelaﬂhh&msmempunyalkecakap—_ SRR
. an komunikasi,-baik lisan maupun tulisan -

“secara efektif: suaranya jelas, tulisannya

C+ . sbaik, dan. kata—katanya mudah dlpahamz
-_;_.peserta SRR .

G, Personal authomjz .
- Seorang pelatih harus mermh}g w1’cawa

“terbadap. peserta. Ta harus berperilaku

-baik, szfat dan kepribadiannya disenangi, _

“kefnampuan dan kecakapan d1akul

d. Social skills

‘Seorang pelatih harus mempunym kema-
hiran dalam bidang sosial agar terjamin

__-kepercayaan dan kesetiaan dari para

“peserta. la harus:suka menolong, objektif,
dan senang jika anak didiknya maju, serta
‘menghargai pendapat orang lain.

..e. Technical competent . SPURTARURI S
Seorang pelatih harus berkemampuan tek-

nis, kecakapan teoretis, dan tangkas dalam
: mengambh suatu keputusm

f. Stabilitas emosi

Seorang pelatih tidak boleh berprasangka
jelek terhadap anak didiknya, tidak boleh
cepat marah, mempunyai sifat pemimpin,
keterbukaan, tidak pendendam serta mem-
berikan nilai yang objektif. -
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i Bahwa tu_]uan dau evalua& program pelatxh— -
. 'ﬁ_:_-i_an adalah untul  mengetahui program ini telah -

v men palfmendapatkan tujuannya atay belum.

- Metode training dan hasﬂnya harus

s fmelalui t ga__tahap ,yaim

S -_karyawan S
_-b. Mengetes. uiang karyawan tersebut yang _
e __:dﬂakukan oleh. tmgkat manager, -
¢ Mengukur keuntung 1_'_keuangan yang
S _'_-dihaszikan setelah Iraz : ﬁg ini dladakan

i 'Dalain“ha} ini peiatihan—_pela_tihan-yang di-
- lakukan oleh lembaga pendidikan dirasa sangat
* kurang. Kalaupun ada, pelatihan yang dilakukan
. lebih pada untuk memngka’fkan pengetahuan
dan performa sumber daya manusianya dalam
melakukan promosi. Bagi perguruan tinggi pela-
tihan karyawan berpengarph positif pula pada
proses penerimaan calon mahasiswa, Akan tetapi,
tidak pada bagaimana mengupayakan bentuk-
bentuk promosi yang difasilitasi oleh lembaga,
melainkan mengandaikan pr0n1051 dar; mulut ke

muiut saja .

Analisis Lingkdﬁga'n Ekstersal

Banyak sekali yang harus dipertimbangkan
dalam membuat manajemen strategik, dan orang
komunikasi juga harus peka terhadap informasi-
informasi tentang hal-hal yang terkait dengan
1angi<ah langkah dalam pembuatan keputusan
strategi. Apabila seseorang dianggap memiliki

-informasi strategi; maka ia-akan termasuk bagian

dari aliansi strategis. Hal ini bisa dianggap seb-
agai kelebihan dari orang-orang komunikasi yang
memiliki kemampuan dan keterampilan dalam
memaknai informasi verbal dan nonverbal. Oleh
karena itu, dengan pengetahuannya, mereka dapat
membuat suatu analisis pasar dan pesaing,
Menurut John A. Pearce II dan F.R. David,
dalam Corporation Mission Statements: The
Bottom Line, Academy of Management Excecu-
tive (1987: 109-116), strategi dalam tindakan
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S ;c;ahggan pasar
.. e '.'-"_'-::Produkjasa
1evaI_ua51, HERCT O

Men cek-fkcmbah stfmdar-standar yang

: -';_:ﬁ-.-Kepeduhan alcan'cﬁra pubhk e f-_.: :

mehpun

2 Telmolo g} : : . g
_.-.__Kemgman akan kclangsunoan hzdup

Pada tmgkat dasar, komumkas; dapat mengin- .
formasikan dan membuat konsumen potensmif S
menyadari keberadaan produk yang ditawarkan, =
Komunikasi dapat berusaha membujuk konsmnen'_- k
saat ini dan Iconsumen potensml agar berhasrat'__' -
masuk ke dalam hubun«ran pertukaran (exchange
relationship). Komunikasi dapat juga dijadikan _
sebagai pengingat bagi konsumen mengenai’ - -

keberadaan produk yang pada masa lalu pernah
dilakukan trangalesi pertukaran pada produk itu.
Konsumen diingatkan bahwa produk yang dulu
itu.ada, sekarang juga masih ada dan tersedia
di pasar. Peran penting dari komunikasi juga
berkaitan dengan hal membujuk konsumen yang
saat int dimiliki dan juga konsumen yang poten-
sial untuk melakukan pembelian. Pesan yang di-
sampaikan dalam komunikasi sifatnya persuasif,

yaitu bagaimana membujuk konsumen agar mau

melakukan tindakan pembelian.

Peran lain dari komunikasi adalah untuk
membedakan (differentiating) produk/jasa yang
ditawarkan oleh satu perusahaan dengan perusa-
haan lamnnya; Upaya membedakan produk/ jasa
ini dilakukan dengan mengomunikasikan kepada
konsumen bahwa produk/jasa yang ditawarkan
berbeda dengan produk/jasa lainnya yang seje-

_nis, Dalam differensiasi prodult/jasa, sebenarnya.

produk/jasa yang ditawarkan bisa berbeda dengan
produk/jasa lainnya, baik secara fisik dan unsur-
unsur/komposisi kandungan dalam produk/jasa.
Lebih dari itu dalam product positioning, produk
vang ditawarkan secara fisik tidak jauh berbeda,
tetapi produsen membedakan produk itu dari
yang lainnya dengan menanamkan suatu persepsi
tertentu pada konsumen seolah-olah produk yang
ditawarkan memang berbeda dari produk/jasa
lainnya yang sejenis,




Pada'tlngkatan yantr.ieblh tmggl pF:ran ko-_'_ ._ _:: i

ar yzm?lr tzdak nyata yang. s1fatnya psﬂcologls o

E- 'Kepuasan pszkologzs ini berkaxtan dengan ke-

PR serasmn anta;a_ sroduk yang dikonsumsi dengan__.--
nile _—mlaz yang dzanut Konsumen akan_sangat_" :
suht _-_ménmnsums; prodnk yang bertentangan'
i dengan nilai-nilai yang dianut bahkan jika ber= -
_ _tentangan ml hanya pada 1amba g produk atau_

: merek produk saja.

: Anahsls pesamg mempunyai sasaran untuk

' meng:dennﬁkasx pesamg yancr ada dan pesamg

: _'3poten31a1 Mengetahui pesamg yang sudah ada

" “dan. meyakmmya sebagal suafu’ kondmx yang
) tzdak akan berubah merupakan suatu kelemahan,

: Karena dengan demlklan kita kurang mewaspadal :

adanya ancaman dari’ para pesaing yang belum
tendentlﬁkasz Pesain g yang sudah ada dan pesa-
ing potens;al kemudlan diidentifikasi kemungkm—
an gerakannya Kecenderungan-kecenderungan
- gelakan jpesaing umum bisa digunakan sebagal
peringatan dini akan adanya bahaya persaingan.
Selebihnya, e_;ala—ge_;ala baru juga bisa dipelajarl
melalui studi literatur dari berbagau persaingan
dunia usaha Dengan demiklan hal ini dilakukan
untuk membantu pemsahaan dalam menyusun
strategz bersaing yang efektif.

. Mengidentifikasi pesaing:

~ . Bagaimana perusahaan lain menetapkan

batas cakupan pasar mereka?

- Sejauh mana kesamaan manfaat yang dira-
sakan pelanggan dari produk dan jasa yang
ditawarkan perusahaan lain?

- Seberapa besar komitmen perusahaan lain
terhadap industri?

Kesalahan yvang lazim dilakukan dalam
mengidentifikasi pesaing, yaitu terlalu memper-
hatikan pesaing yang ada dan sudah diketahui
serta kurang memperhatikan calon pendatang

- ;;tuJ uan strate ng adéfah meﬁézila}ﬂ{an peséﬁag, buQ RN
s '_kan memenuhl kebumhan dan halapan pelanggan S

Daiam mengantmlpam persamgan yang: sema-

i "km ketat, variabel se gmentas; utama untuk pasar :
konsumen: (sumber Philip. Kotler Marketmg
-Management Anczlyszs Planmng, Implemema-
. tion, and Control, 7% ¢d., 1991, p. 269) dapat
' dlgunakan untuk mehhat peiuano—peluang yang
'berium te:fgarap dengan balk o

- .-Geograﬁs wﬂayah ukuran kabupaten/
-..county, ukuran kota/standard metropolitan
- Statistic area, kepadatan dan iklim.

- “Demografis: usia, jenis kelamin, besar ke-
luarga, siklus hidup keluarga, penghasilan,
pekerjaan, pendldlkan agama 1as, dan ke~

~bangsaan. '

'~--'-'P51kograﬁs kelas: sosml gaya Indup, dan
“kepribadian.

- Perilaku; kesempatan, manfaat, status pe-
makaian, status kesetiaan, tahap kesiapan,
dan sikap ferhadap produk.

Kompleksitas lingkungan global ditandai
dengan adanya global jace multiple poliical,

economic, social, dan cultural environments yang

senantiasa berubah dari wakiu ke wakiu. Interaksi

- antara lingkungan nasional dan asing yang kom-

pleks adalah karena isu-isu kedaunlatan wilayah
dan besarnya perbedaan kondisi ekonomi dan
sosial, pemisahan geografis, perbedaan budaya
dan negara, dan variasi kesuliian afiliasi lintas
negara serta kompetisi global yang kuat karena
perbedaan struktur industri.

Menghadapi globalisasi, banyak perusahaan
dihadapkan pada berbagai pilihan untuk membuat
produk, jasa, dan layanan yang terstandardisasi.
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0 '.Bﬂa chllhat dan sisi posatlﬁlya hai ini: bzsa me- -

i "mngkatkan piofesmnalxsme perusahaan yang

ey "juga_ berdampak pada citra dan reputasi yang
o : _Standardlsasx ini juga bisa
- dinilai negatzf bila kita menilik s siapa p;hak yang

i menmptakan standardwam dzm umuk kepentmgan_

g apa. Kalena umumnya knter;a dlmmuskan oleh' '

‘tetapi

: Tugas pentmg eksternall pz;bhc relanons di
'smx adalah mengadakan I<01nun1ka51 yang efek- -

'-_uf yang szfatnya mfomlatlf dan persuaszf yang
dItuJukan kepada pubhk di luar or gan1sa51/peru-
' '_sahaan itu, Informasi yang diberikan harus j Jjujur,

berdasarkan fakfa dan harus dliehn kebenarannya

'sebab pubhk mempunyal hak untuk mengetahui
.keadaan yang sebenarnya tentang sesuatu yang

menyangkut kepentingannya dan komunkas1 yang

beﬂangsuug harus pula timbal balik.

Masyarakat yang bermuk;m atau mencari
nafkah di sekitar perusahaan, kantor, gudang,
tempat Jatihan, tempat peristirabatan, atau di
sekitar aset {etap perusahaan lainnya, disebut
Jjuga komunitas lokal. Dalam pelaksanaan fungsi
humas, konunitas lokal dipandang sebagai suatu
kesatnan dengan perusahaan yang memberi man-
faat timbal balik. Hubungan timbal balik tersebut
bukanlah selalu berarti bahwa kornunitas adalah
kumpulan orang-orang yang saling berbagi dalam
memanfaatkan suatu fasilitas. Lebih jauh, komu-
nitas adalah snatu organisme sosial vang saling
berinteraksi. Bentuk kesatuan antara keduanyaitu
dipengaruhi oleh siapa yang datang lebih dahniu
(perusahaan atau penduduk) di lokasi fersebut,
dan sifat lokasi terhadap perusahaan. Hubungan
timbal balik tersebut memengaruhi pola pekerjaan
humas sehingga pada jenis perusahaan yang sama
bisa jadi peran humas bérbeda cukiip jauh.

Hubungan timbal balik dengan rasa mermiliki
dibutuhkan oleh perusahaan agar perusahaan
memperoleh dukungan komunitas. Misalnya,
pemasok tenaga kerja yvang tidak memerlukan
fasilitas antar-jemput dan perumahan karena
lokasi kerja yang dekat, tenaga kerja yang sehat
dan terampil, dan tenaga kerja yang mengenal
karakier perusahaan. Dukungan masyarakat juga
dibutubkan untuk turut mencegah kejadian yang
tidak diinginkan, misalnya partisipasi dalam
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'_ fasuttas ang d1b3ngun pemsahaan Secara ke

: menjaga keamanan mencegah kebakaran atau_:-_'. o
_ __kerawanan Iamnya SR - '

--Seba; ﬂmya hubungan i;mbal bahk akan m

L nyenangkan masyarakat karena mereka mempu i

nyzn sumber pendapatan yancr ‘baru, hngkung o
yang bers1h dan’ sehat serta dapat memanfaatkan_ o

an_bangsa ini alx.an mengalaml I\euntungan
e_nm gkat mempakan po’

. "-.'--:yang besar. bégi pemsahafm untuk’ menjualihasﬂ o
-produksnwa Artmya pemsahazm turut membma S

pasar masa depannya

Terplhhﬂya suatu lokasi untuk mcndmkaﬁ
gedung kantor tentu bukan ta.npa pemmbangan_ .
manaj emen. Sebelum lokasi dipilih, umumnya
pemsahaan telah melakukan perhitungan dan .,
survei melalm stud1 kelayakan Lokasi tersebut :
bisajadi diplhh karena dekat dengan pasarutama, -
dekat sumber bahan baku, atau berada di antara
keduanya. Pada pihak lain dijumpai perusahaan
yang memilih lokasi karena kedekatannya dengan
pasar. Sifat lokasi yang demikian biasanya lebih.
dinamis karena pesusahaan umumnya berada di
kota besar, seperti Universitas Sahid. Permasalahn
yang dihadapi dalam melakukan community re.
lations adalah permasalaban vang biasa muncul -
di kKota besar, seperti tmunculnya perkampungan
kumuh, berkembangnya sektor informal contoh
warung, sengketa pertanahan, bangunan tanpa izin
di tanah milik perusahaan, dan kadang-kadang - .
munculnya pencurian kecil-kecilan, Meskipun
demikian, komunitas juga menyediakan peran
positif yang dapat dimanfaatkan oleh perusahaan,
misalnya penibinaan sosial yang dilakukan tokoh
masyarakat setempat, munculnya jasa penyewaan
rumah bagi karyawan perusahaan dan mahasiswa,
dan warung-warung makan murah yang terjang-
kau oleh karyawan dan mahasiswa.

Riset Evaluasi dan Program
Komunikasi

Riset evaluaiif dilakukan untuk menilai pencapa-
1an tujuan yang telah dilakukan melalui serang-
kaian kegiatan dalam organisasi. Riset ini men-
coba menjawab pertanyaan apakah target di awal
perencanaan kegiatan benar-benar sudah tercapai
atau belum, Sirategic planning for public rela-
fions sebenamya digunakan untuk mengevaluasi
sesuatu yang sudal terjadi. Evaluation research




S edangkan yang makrd rhempakan"t'ingkatan sehi~ i
' R _'mh organisasi sehmgga membumhkan bennacam—. g
e ;':_macam pcnehtmn -Untuk perusahaan besar gustru

ok "pacia hari kerja :

] "pada model sistem’ generai Umum_ _ya__ orang'. £
'-'._'.f'.sadar akan kampanye pemasaran dan penkiananf. 7 {
~yang terkait dengan produk dan layanan Untuk:

: j_-_"'kebutuhan perencanaan strategis, pendekatan
- ogen __,System mengmtegra51ka11 ixeviatamkew S
o -'.'glatan menjadi Kerangka kerja bagi: sebuah solusi
: -'-komprehenszfpadabezbagal masalahkomun1k351 o

Daiam masyarakat komunﬂ{asz kebanyakan
Lampanye berganmng pada model—model kreatif,

© yang tumbuh ber dasar}can pengalaman~pengaiam- :
“an dari penuhs produser dan pengirim pesan.
Cakupan model kreatif cenderung meyakml e

 bahwa ketika sebuah media massa yang efektif
e _men' npaﬂian pésan maka sukses pasti’ ‘akan dl*: .

capal Sebahknya LIicn dan mana}er tmgkat atas

cendsmng mehhat masalah—masaiah manajemal_
~ seperti fu_;uaﬁ pengawasm efekiwuas br,aya dan_

hasii-hasil yang dapat dlukm

Perencana&n stra’{egm merupakan sebuah
alicrnatif yang mcnghadukan sebuah pei‘pf.duam
kekuatan dari teom metodolog1 prms1p-prms;p,

. dan tekmk-tekmk yang t ielah dibuat oleh manaje-

men, {imu-iimu sosml (teﬁnasuk komumkasﬂ, '

praktik-prakiik komunikasi, dan riset-riset ilmiah.

otel yanU .mengeluarkan voucher sebagai pronf g
i publzc relatzons yang hanya bzsa dlgun 'kan' 5

--'-Inu dari per encanaan str ategzs yaxtu berdasai o

k.o ful e,ﬁ?z"'ts commumcanon modelm oru-
w0 :pakan'_bagzan lar model kreauf yang sebaglan'
' besar didiskreditkan (Se _ Sl
: -'311—330) Dalam kondlsz menguntimgkan sekali: T
o pumy emk-elek k&mpanye terukur memiliki relasi' ' :
kecﬂ pada se}umlah akﬂwtas komumkas1 Aktm-._ o
. tas percuma bahkan hanya menambah masalah, "
~seperti pemb_ch__an Tuang atau:_wa_ktu.med_la dan
kontak pribadidalam rangka mempertuas khalay- :
+ak; bukan merupakan hal utamabag1 keberhasilan: - -
Lampanye Perhatian besar diberikan untuk per- -
encanaan komprehenmf pada sebuah kampanye FERE

i sepem dalam peninjauan. akan keberhasﬂan dan e
' kegagalan dan kampanye mecha massa. -y

- Alktivitas- aktlwtas dasar yang dapat dijadi- :

kan’ sebagal rangkaian keglatan yaitu analisis
masalah, segmentasi dan analisis perﬂaku pada

- khalayak potensial, riset validasi; ‘spesifikasi ob-
jektif, eiabdrasi'sﬁategi :dan'perénc'anaan pesan o
"dan medlafsaiuran peien{:anaan kerja, pengangs

garan, dan evaluasi, Dencran pendekatan sistem,
manajemen aiau perencanaam kampanye akan
menghalangi masalah yang akan dihasilkan dari
rencana-rencana yang muncul secara spontan.
Dengan demikian, pendekaian sistern membanto
kita nntuk mengantisipasi dan mengeliminasi dua
sumber ambiguitas lainnya, yaitu apakah kampa-
nye akan menyebabkan pekerjaan memuaskan

dan apakah hasilnya ‘akan‘terkait ‘dengan sebab-~

sebab lainnya.
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nkard, 1988:




D1 awal sebuah kampanye hai yang dzperhau _
g tikan adalah masalah, yaitu mengenai apayang: ..
L sebaﬁcnya d1sampa1kankepadakhalayak sasaram,”
' Idenﬂﬁka& masalah dlanggap mudah sepan}ang 1
. '3_ mengikuti anahsw eﬁsxenm yang t1dak hanya._
e _'membutuhkan struktur. tap1 juga: s1stem seperti-
: ':mengumpuikan cukup 1nfonna31 menenwkan'

: pentmg dari perencanaan kampanye berdasarkan
B perencanaan strategis atau sistem mana_] jerial dan
pendekatan kreat1f

Anahs;s sebuah masalah merupakan sebuah
prose_s yang mengarahkan kita untuk meng-
eksplorasi, mendefinisikan dan mendefinisikan
ulang. Upaya selanjutnya yang dapat dilakukan
y_aitu__ki'_t_a'_inéngin\restigasi dan menjabarkan
fenomena, kemudian berusaha untuk mengelom-
pokkan dan mengklasifikasikannya, di mana riset
formal dan teori menjadikan aktivitas ini lebih
efektif. Sebagai sebuah progres analisis ilmiah,
hal ini juga menjadikan identifikasi masalah
kampanye menjadi lebih jelas.

- Satu perilaku yang dapat segera membedakan
antara sebuah efisiensi profesional dalam aktivitas

manaj emen atau perencanaan yaitu penggunaan

informasi yang dipublikasikan untuk mempela-
jari variabel-variabel atau hubungan-hubungan
pada masalah yang diinvestigasi. Strategi vang
dapat digunakan dalam menganalisis publikasi
yaitu dengan menggunakan metode information-
refrieval technology. Ketika kita sudah meleng-
kapi riset literatur, di antaranya dengan computer
information retrieval, full-text searching, atau
keywords, kita-dapat mulai-menggunakan-infor-
masi untuk kemudian dianalisis dengan cara real
statelideal state analyses, audience segmentation,
behavioral analysis, dan force field analysis.

Real state analysis membantu kita untuk
membuat sebuah tugas kritikal dari sejarah
masalah sebagai pertolongan dalam pemecahan
masalah. Analisis ini bisa dilakukan dengan me-
ngumpulkan sejumlah informasi dari pengalaman
klien atau manajemen tingkat atas, mewawancara
ahli di bidangnya dan mewawancara khalayak
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: __ybagalmana masalah dikaitkan: dengan informasi
‘segmentasi Lhalayalx, faidor»falctor yang mengen

- dalikan perliaku khalayak sasarai; pesan dan ke e

: 'layakan kompeﬁsz posztzomng, ;Jennhhau med1a_---- -
massa dan saluran, anggaran, dan-walkty, Ketika
kita sudah mengumpuﬂian informasi lengkap, kita.~
harus menyatukannya dalam tulisan mengenai
temuan-temuan utama dari real state analysis dan

4 memﬁﬁckiﬁkan terjadmya mvesﬁgasz hubungan'
yang lenckap dan mengamkuiaszkan secara hati- -
“hati alasan strategl Hal ini merupakan peibedaan _

 sasaran kampanye Sementamzdeal state anabzszs_.j b
: menanyakan dimana posisi klien atay orgamsam e
dan’ bagannana strategx general dapat- memin~. =
 dahkan hal-hal terkait pada arah yang diinginkan, =
*Uniuk membuat pengumpulan informasi menjadi -
efisien: perlu dlperhatlkan hal-hal sebaga1 ben

kut: fujnan: globai sejarah Ichen atau orgamsam

ideal state analysis.

Audience segmentation, merupakan sebuah ™
strategl untuk mengenali bahwa sejumlah kha--
layak yang umumnya terbagi atas subgrup ataa
segmen dalam banyak kasus bukan hanya berguna - .
secara ekonoinis untuk produktivitas pada pesan -
kampanye bagi semua orang dalam populasi. Hal -
yang dilakukan dalam segmentasi khalayak, yaitu
dengan mengidentifikasi secgmen khalayak yang -

akan memberikan potensi terbaik terkait dengan
masalah kita dan memastikan bagaimana setiap
segmen dapat dijelaskan dalam atribut-atribut

yang membantu kita untuk menspesifikasi media

massa yang layak atau saluran lain yang dapat

digunakan. Selain itu, faktor-faktor yang dapat-,
dipertimbangkan dalam menyusun strategi, antara -

lain identifikasi s¢gmen terkait dengan isu-isu,
membedakan segmen terkait dengan dampak,
mempertimbangkan kemungkinan lebih dari
satu segmen, menggunakan data demografi un-
tk mendefinisikan segmen, meletakkan batasan
dalam gambaran demografi, menguji kebutuhan
akan penjabaran ganda, mempertimbangkan gaya

hidup dan.segmentasi - psikografis, memberikan -

definisi operasional, menspesifikasikan%tase
upaya dari setiap segmen, memverifikasi strategi
segmentasi dan mencari tabu bagaimana merath
target segmen.

Behavioral analysis dapat membantu kita
untuk lebith memahami proses informasi un-
tuk mengetahui yang mana clemen utama dari
analisis masalah. Untuk bisa memahami perilaku
seseorang maka hal utama yang perlu dipelajari
adalah cognitive process, yaitu studi mengenai




L 3konteks yang lebzh luas oleh Miller, Gaiiantex dan
s Pﬂbram (1960) z‘esi—opemnon test—exzr (TOTE) {:
':': ;.menyatakan bahwa Jikas seseorancr berkonﬁontasa}

FRRES dengan stimulus (mformasz atau fenomena) tes. v

2 --QIpada awalnya untule-menentukan atribut-atribug- -

- mana yang. tertibat. Penuhs mendapatl unit-unit

.TOTE menyarankan kogmtxf secona’w}» pfan.s

“terkait Iaumya yang harus ada untuk 1mplementasx _
: keselumhan rencana; yang dlsebutnya sebagai

procedure plan. Temuan dari riset melahirkan
‘dimensi kritis mengenai source credibility (Atkm

1981, p. 175). Hal-hal lain yang perlu dievaluasi
____yaltu ketemercavaan pengalammﬂkompetens;
dan dmamisme/atrmcfzveness Aktivitas pemecah-

-anmasalah terkait dengan kampz;n.ye_ komunikasi
yang ditawarkan oleh beberapa hasil penelitian
vaitu arousql, interest, desire, dan action (AIDA).

Capacity model of attention dari Kahneman

(1973) mengindikasikan bahwa ketika seorang
individu mengonirontasikan sebuah stimulus yang
mebutubkan lebih dari kapasitas yang ada, dan

. ketika arousal cukup besar maka seseorang akan

menyeiek51 aktivitas-aktivitas untuk mengatasi

; _ o masi. yang'-dzp'eroieh séséorang langsung akan: S
o menyebabkan suatu. dampak _Ehh_u Katz (1960). S

ﬁzumcm‘zon terjadi suatu alur. d1 ‘mana: 1nfonna51”--_' i
odard med;amassa didifusikan olehseseorang yang
i dlsebut opzmon leader yang pada gﬂuannya dia
- 'a}can menyampaxkan 111for111351 tersebut kepada.

' _-o;ang lam Lewm memperkenaﬂ{an Ist11ah gate-
_-keepmg yang mcmproses seleksi penyaring dan
'menyampa}kan ulang 1nformasx dan men}ava o
peulaku oranrr tcrkaat (Cartm zoht 1951)

L ,Kéhsep cognmve plan dlperkemikan oieh_- :
Mliler (1956 1967) dalam hubungannya dengan__- -

-'.'manon ﬁlter menyarankaa untk d;lalmkan oleh "
- mangj er tau pembuat perencanaan supaya mem- |

* bantu- m_enyal_mfr _111f01m351 vang tidak terkait.
 Satulangkah pertama dalam analisis ini yaitu den-

yang tidak memengaruhi isu. Beberapa kriteria

-contributory-conditions,: sufficient:Conditionsy: i

Causai’ reasonmg as.a manaoemenr mfor—_ SRR S .

gan menentukan bagaimana mereduksi volume
mformasi-dengan menata informasi-informasi

yang dapat digunakan untuk menganalisis adalah

necessary.conditions, sufficient but not necessary
conditions, necessary but not sufficient condi-
tions, anecessary and sufficient condition, dana "
coniingent condition. . - :
‘Force field analysis, berdasarkan studi Lewin
mengenat /ifespace and change processes (Lewin,
1938; Cartwright, 1951), mengasumsikan bahwa
suatu perilaku situasi dapat digambarkan sebagai
sebuah Qucési~s*zaziof?czry-'eqyil ibrium yang diken-
dalikan oleh seperangkat variabel berlawanan.
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Satu kelompok disebut driving forces mengh~
endakz perilaku diberi nama dalam situasi, dan
restraining forces b_srlawana_n de_n_ga.n perilaku
tertentu. Tidak semua variabel dalam situasi sama
pentingnya. Analisis dan strategl i force field, dian-
taranya weaﬂen the iestrammg forces, strengthen
the? drzvmg forces ‘selectivity: strengihen

~drivin 1g forces dan pada waktu bersamaan weaken.

' resz‘rammg fmces dan ?ecogmzmg that. smply

o remfammg certainvariables zdenty?ed as dnvmg :

: forces nght des:reable or necessmy

Setelah terleb;h dahulu menéntukan perma-
salahan yang perfu dicarikan pemecahannya maka
hal lain yang dilakukan oleh manajer atau pem-
buat perencanaan yaitu menentukan metodologi
apa yang paling tepaf untuk mencari jawaban
suatu permasalahan. Buku ini membandingkan
tiga metode riset yang banyak digunakan, vaitu
survey research, focus group research, dan in-
depth interviewing. Metode-metode tiset ini
dipilih dengan terlebih dahulu mempertimbang-
kan hasil yang ingin diperolely dari suatu teknik
pengumpulan dan analisis data.

Survey research yaite metode riset yang meli-
batkan pengumpulan data di antara sejumlah besar
orang yang dipilih dalam sebuah populasi. Metode
ini menggunakan kuesioner untuk mewawancara
sejumlah besar orang yang umumnya diseleksi
melalui metode-metode sampling probabilitas
ilmiah dan orang-orang vang mewakili karak-
teristik khusus untuk khalayak sasaran. Dengan
teknik sampling probabilitas; maka metode survey
memungkinkan adanya kalkulasi berapa banyak
orang yvang diperlukan dalam sebuah studi.

Focus group research yaitu sebuah metode
riset yang dilakukan dalam sebuah kelompok
diskusi kecil. Metode ini melakukan wawancara
pada kelompok kecil di antara orang-orang yang
kiranya menyajikan karakteristik-karakteristik
khalayak sasaran. Dalam pelaksanaannya, teknik
pengumpulan data datam metode ini sering dise-
but dengan focus group discussion (FGD). Intinya,
metode int mengharapkan adanya suatu pendapat
yang mewakili pendapat semua anggota yang ter-
libat dalam sebuah diskusi. Oleh karena ifu, teknik
ini membutuhkan orang-orang yang dianggap me-
wakili karakteristik dari permasalahan yang ingin
dibahas. Kesamaan karakteristik antarpartisipan
menjadi sangat penting untuk mewujudkan sua-
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- the sessions,dan_analysis of s session results. .

sana diskusi yang setara di antara para pesertanya..
Dengan demikian, satu sama lain leluasa untuk
menyampaikan pendapatnya masing- -masing.

Hal-hal yang perlu dipersiapkan dalam penye-.

lenggaraan sebuah focus group research antara
lain constituing focus group, number of groups, -

preparmg Jorthe interviews, non directive inter-
. wewmg non verbal. cues, ransactional analyszs Lo

sen‘mg up Jor Jocuis. group mz‘ewzews recordmg fil

In-depth interview atau intensive interview-
ing (Williamson, Karp, & Dalphin, 1977, pp.
164-197) menyajikan sebuah alternatif menarik,
vang secara konseptual sama dengan focus gmup
inferviewing, tapt wawancaranya dilakukan de-
ngan perseorangan dalam waktu kurang lebih
45 menit. Seperti halnya riset focus group yang
terkait dengan sejumlah orang dalam kelompok
kecil, metode in-depth interview melibatkan
wawancara orang-orang sebagai seorang individu.
Metode ini dianggap sebagai sub bagian dari fo-
cus group interview dan kadang-kadang disebut
dengan individual focus sessions (IFS) (wimmer
& Dominick, 1987, p. 155). IFS sama halnya
dengan metodologi focus group research dalam
hal persiapan, wawancara empatik yang tidak tera-
rah, dan adanya probing guna memperoleh data
lebih banyak dan lebih datam lagi. Namun teknik
ini ada kelemahannya, yaitu metode ini tidak
memungkinkan adanya interaksi di antara orang
yang diwawancara sebab wawancara memerlukan
waktu yang lama, wawancara intensif bisa jadi
menimbulkan kelelahan, dan juga meningkatkan
penggunaan waktu dan biaya.

Penvrue

Apabila sumber daya manusia dengan kemam-
puan dan keterampilan mengelola sebuah riset .
dimiliki oleh sebuzh organisasi maka pelaksanaan
riset dapat dilakukan sendiri. Namun, dalam prak-
tiknya, banyak organisasi menyerahkan pelaksa-
naan riset pada perusahaan-perusahaan/biro riset
yang memiliki kemampuan dalam mengelola
pengumpulan dan analisis data yang diperfukan.
Hanya saja perlu diperhatikan sejumlah kriteria
untuk memilih biro riset yang profesional karena
hasilnya akan berdampak pada citra dan reputasi
organisasi/perusahaan.
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